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Rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari kurangnya keterlibatan guru didalam 

pengembangan profesi. Penyebab menurunya motivasi kerja guru terjadi dari 

berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja guru di MIN 11Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi pada 

penelitian ini sebanyak 32 guru di MIN 11 Banda Aceh. Teknik sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, tetapi sampel pada penelitian 

ini hanya 28 guru dikarenakan hanya 28 kuesioner yang kembali dan diisi secara 

lengkap oleh responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa 

kuesioner dalam bentuk skala likert yang disebarkan kepada guru di MIN 11 

Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini menunjukan motivasi kerja signifikan 

terhadap kinerja guru, dengan nilai signifikansi ANOVA sebesar 0,004 < 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar 0,392. Ini artinya setiap peningkatan 1% tingkat motivasi 

kerja maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,392. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa motivasi kerja (X) berpangaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Y).  Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi kerja 

merupakan salah satu faktor penting didalam meningkatkan kinerja guru. Oleh 

karena itu, sekolah ataupun lembaga pendidikan perlu memperhatikan dan 

meningkatkan motivasi kerja melalui pemberian perhatian dan pelatihan kepada 

guru.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga pendidik yang unggul dapat dihasilkan melalui institusi 

pendidikan yang dikelola oleh guru-guru berkualitas. Apabila seluruh 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan mampu berkolaborasi 

secara efektif, maka sistem pendidikan yang solid dapat terwujud. Di 

dalam suatu institusi pendidikan, guru sebagai sumber daya manusia 

utama dituntut untuk mengoptimalkan kompetensi yang dimiliki guna 

mencapai tingkat kepuasan kerja yang maksimal1.  

Sekolah dituntut untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 

melalui tenaga kependidikan yang mampu menyediakan layanan optimal 

bagi peserta didik. Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan yang 

bertanggung jawab besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

Dengan demikian, setiap guru wajib memiliki kualifikasi akademik serta 

kompetensi yang memadai sebagai syarat utama dalam menjalankan tugas 

profesinya.  

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

tingkat profesionalisme guru, terutama dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru merupakan aktor utama 

yang berinteraksi secara intensif dengan peserta didik selama kegiatan 

                                                           
1
 Sela l Septia lna l et a ll., ―Meningka ltka ln Kompetensi Sumber Da lya l Ma lnusia l Untuk Ma lsa l 

Ya lng Menda lta lng,‖ Student Resea lrch Journall 1, no. 5 (2023): 447–465. 
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belajar mengajar berlangsung. Seorang guru yang memiliki profesionalitas 

tinggi diharapkan mampu menunjukkan kinerja optimal guna mendukung 

peningkatan kualitas siswa.   

Secara umum, kualitas pendidikan yang dicapai oleh suatu sekolah 

menjadi ukuran utama keberhasilan kinerja guru. Dalam upaya 

meningkatkan produktivitas guru, salah satu indikator yang perlu dipenuhi 

adalah sejauh mana sekolah dapat memberikan motivasi kerja untuk 

mendukung kinerja para guru2. Masih banyak ditemukan seorang guru 

yang kurang memiliki gairah nya dalam melaksanakan tugas, bisa dilihat 

dari beberapa poin yaitu kurangnya pelaksankan pembelajaran, belum 

adanya perencanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran tentunya 

hal tersebut akan berdampak terhadap keberhasilan pada proses 

pembelajaran.  

Guru menjadi peran penting didalam sistem pendidikan, khusus nya 

di sekolah. Bagian lain seperti kurikulum, sarana prasarana, dan lainnya 

akan kurang berarti apabila dalam proses belajar mengajar interaksi antara 

guru dengan peserta didik tidak berjalan dengan baik3. Pendidikan yang 

unggul tidak akan terwujud tanpa keberadaan tenaga pendidik yang 

memiliki profesionalisme tinggi. Setiap guru dituntut untuk menunjukkan 

kompetensi mereka tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran di hadapan 

                                                           
2
 Hendri a lnd Zulfa lni Sesmia lrni, ―Implementa lsi Motiva lsi Kerjal Da lla lm Meningka ltka ln 

Produktivita ls Guru Mua lta ln Loka ll,‖ Ida lra lh Ta lrba lwiya lh: Journall of Ma lna lgement in Isla lmic 

Educaltion 5, no. 4 (2024): 395–405. 
3
 ALndi ALgustina l, Misyka lt Ma llik Ibra lhim, a lnd ALndi Ma lula lna l, ―Penga lruh Motiva lsi Kerja l 

Guru Terha lda lp Kinerja l Guru Pa lda l Mtsn Di Keca lma lta ln Bontotiro Ka lbupa lten Bulukumba l,‖ 

Idala lra lh: Jurnall Ma lnaljemen Pendidikaln 4, no. 1 (2020): 111. 
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siswa, tetapi juga melalui perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur 

dalam kehidupan sehari-hari.   

Dorongan untuk bekerja yang dimiliki oleh seorang guru sangat 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja yang dimilikinya. Setiap aktivitas 

yang dijalankan oleh guru pada dasarnya bersumber dari kekuatan internal 

yang ada pada dirinya, yang dikenal sebagai motivasi4.  

Setiap pendidik memiliki motivasi kerja yang beragam, yang 

dipengaruhi oleh kebutuhan individual masing-masing. Variasi motivasi 

ini kemudian tercermin pada perbedaan tingkat kinerja antar guru dalam 

upaya nya meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan.  

Menurut Asterina dan Sukoco dalam jurnal Amiruddin, kinerja guru 

merujuk pada kapasitas seorang pendidik dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang selaras dengan sasaran yang telah ditetapkan, meliputi perencanaan 

sistem pembelajaran, menciptakan serta mempertahankan suasana kelas 

yang kondusif, mengelola proses belajar secara efektif, dan melakukan 

evaluasi terhadap pencapaian hasil belajar siswa5. Dari pendapat tersebut 

diketahui kinerja guru merupakan suatu keberhasilan guru didalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab nya sebagai seorang guru.  

Dalam menilai suatu kinerja seorang guru tersebut apakah memiliki 

kinerja yang baik, hal tersebut ditentukan dengan prosedur kerja yang 

                                                           
4
 Irma l Br Talriga ln, 1), Inda lh Ria lnti Pa lngga lbea ln, ―Penga lruh Motiva lsi Kerja l Terhalda lp 

Kinerja l Guru-Guru Di Smk Negeri 7 Meda ln,‖ Jurna ll Globall Ma lnaljemen, volume 11 (2022): 199–

211. 
5
 ALmiruddin Joen, Siemze, purna lma lwa lti, Kinerja l Guru (Pendeka ltaln Kepemimpina ln 

Trnsforma lsiona ll Kepalla l Sekola lh Daln Motivalsi Kerja l Guru), ed. Tim Krea ltif Ma lga lma l, Ma lgalma l, 

vol. 2 (sula lwesi tenga lh: ma lga lma l, 2022), https://eprints.unm.a lc.id/28129/1/1. Buku Monogra lf 

Kinerja l Guru Pendeka lta ln Kepemimpina ln.pdf. 
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baik, peningkatan motivasi kerja, skill, dan kepuasan kerja seorang guru6. 

Guru yang mempunyai kinerja yang tinggi akan berhasil dalam mengajar 

peserta didik nya.  

Kinerja seorang guru tidak semata-mata diukur berdasarkan metode 

mengajarnya, melainkan juga ditinjau melalui tingkat motivasi kerja yang 

dimiliki. Oleh sebab itu, penting bagi pihak sekolah dan guru untuk 

memiliki kejelasan dalam hal pemberian motivasi kerja, karena adanya 

motivasi yang jelas akan mendorong guru untuk bekerja dengan lebih 

antusias dan berkomitmen, sehingga performa guru dapat meningkat 

secara signifikan. Selain itu, tingkat motivasi kerja yang diberikan oleh 

sekolah, baik dalam bentuk dukungan maupun penghargaan, akan 

memberikan dampak terhadap kualitas kerja guru dalam proses 

pembelajaran serta keberhasilan pencapaian tujuan institusi pendidikan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang telah peneliti 

lakukan di MIN 11 Banda Aceh, ditemukan adanya ketimpangan dalam 

kinerja guru. Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya tingkat kehadiran, 

kurangnya persiapan mengajar, lemahnya inovasi dalam metode 

pembelajaran, dan minim nya keterlibatan dalam kegiatan pengembangan 

profesi. Salah satu penyebabnya adalah menurunnya motivasi kerja guru, 

baik itu yang berasal dari dalam diri guru maupun faktor luar yang bisa 

dipicu oleh berbagai faktor, seperti kurangnya prnghargaan, kondisi kerja 

                                                           
6
 Noor Dewi Yudiya lwa lties et a ll., ―Hubunga ln Sertifika lsi Kepua lsa ln Kerja l Da ln Pembina la ln 

Profesiona llisme Denga ln Ma lna ljemen Kinerjal Guru BK SMP Di Keca lma lta ln Kelua l Puga la ln Da ln 

Ba lnua l La lwa ls,‖ Jurna ll Huma lniora l daln Ilmu Pendidikaln 1, no. 2 (2022): 129–138. 
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yang kurang mendukung, serta keterbatasan kesempatan untuk 

pengembangan diri.  

Menyadari betapa penting nya motivasi kerja guru menjadi isu 

penting untuk ditelit, karena akan berdampak langsung terhadap kualitas 

pembelajaran yang diterima siswa. jika motivasi kerja guru tidak dikelola 

dengan baik, maka hal tersebut dapat berdampak negarif terhadap 

semangat kerja, produktivitas, serta pencapaian hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, pihak sekolah harus lebih menunjukan perhatian terhadap 

permasalahan ini dengan melakukan upaya untuk memberikan dorongan 

kepada guru. Hal ini dilakukan melalui berbagai langkah yang sesuai 

dengan kebijakan institusi, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mampu meningkatkan semangat para guru dalam menjalankan tugas 

mereka. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian mengenai 

motivasi kerja terhadap kinerja guru menjadi relevan dan penting untuk 

dilakukan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 11 

Banda Aceh.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,  maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru di MIN 11 Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah disampaikan, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana motivasi kerja 

memberikan pengaruh terhadap tingkat kinerja para guru di MIN 11 Banda 

Aceh.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini harapnya memberikan kontribusi, baik dalam ranah 

teoretis maupun praktis, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

1. Manfaat teoritis  

Secara konseptual, temuan penelitian ini berpotensi 

menjadi tambahan referensi ilmiah dalam bidang manajemen 

pendidikan Islam, khususnya terkait dengan aspek motivasi 

kerja serta performa tenaga pendidik. Temuan-temuan yang 

disajikan diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam memperkaya literatur akademik, terutama sebagai dasar 

pemikiran bagi penelitian lanjutan yang menyoroti hubungan 

antara motivasi profesional dan peningkatan kinerja guru dalam 

konteks pendidikan Islam. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis yang dapat dihasilkan dari penelitian ini 

antara lain adalah: 

a. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai signifikansi 
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motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri pada guru sehingga 

mereka dapat menjalankan tugasnya dalam lingkungan 

yang aman, nyaman, kreatif, dan menyenangkan.  

b. Bagi guru  

Peningkatan kinerja sebagai seorang pendidik 

profesional diwujudkan melalui kemampuan untuk 

merancang dan menyelenggarakan proses pembelajaran 

yang tidak hanya efektif, tetapi juga memikat minat 

peserta didik. 

c. Bagi Penulis  

Sebagai upaya untuk memperkaya pemahaman mengenai 

pengaruh motivasi kerja terhadap performa guru. 

E. Definisi Operasional  

Adanya definisi operasional ini untuk mencegah pembaca salah 

memahami judul skripsi, maka penulis akan memberikan penjelasan 

tentang istilah-istilah tersebut, yaitu: 

a. Motivasi Kerja  

Berdasarkan pandangan Hamza B. Uno, motivasi kerja 

guru merupakan rangkaian proses yang bertujuan untuk 

mendorong guru sehingga perilaku mereka terfokus pada 

tindakan konkret guna meraih sasaran yang telah dirumuskan 
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Dari pendapat tersebut diketahui Motivasi merupakan 

suatu cara dalam mendorong seseorang untuk semangat 

bekerja, sehingga orang tersebut mau untuk mengarahkan 

seluruh kemampuan dan keahliannya dalam menyelesaikan 

suatu kegiatan ataupun pekerjaan nya dengan semaksimal 

mungkin sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan.  

b. Kinerja Guru  

Berdasarkan pendapat Fahmy, kinerja guru dapat 

diartikan sebagai kapasitas individu dalam menjalankan 

tanggung jawabnya secara efektif, sehingga mampu 

menghasilkan output yang optimal demi terwujudnya tujuan 

organisasi atau kelompok dalam lingkungan kerja tertentu. 

Seorang guru dituntut untuk menunjukkan peran yang khas 

sekaligus memiliki integritas, karakter yang kuat dan konsisten, 

kebijaksanaan, serta kewibawaan. Selain itu, guru diharapkan 

mampu menjadi figur panutan yang positif bagi peserta 

didiknya7.  

Dari pendapat tersebut maka kinerja guru merupakan 

cerminan kemampuannya dalam menjalankan semua tugasnya 

dan menghasilkan hasil yang memuaskan, hal tersebut 

dilakukan demi tercapainya tujuan organisasi dalam satuan unit 

kerja. Seorang guru perlu memiliki peran dan karakteristik 

                                                           
7
 ALLkma llliddin Sa llid ALLshla lln, Ma llnalljemen Kinerja ll Guru, Susta llinallbility (Switzerla llnd), vol. 

11 (ma llka llsa llr: ya llya llsa lln bercode, 2021) 
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yang baik sehingga hal tersebut akan menajadi contoh yang 

baik bagi siswanya.  

F. Kajian Terdahulu yang Relavan  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya dengan peneliti lain. Penelitian terdahulu membantu peneliti 

dalam melakukan perbandingan anatar penelitaian yang peneliti teliti 

dengan peneliti lain. Dalam bagian ini, peneliti menguraikan hasil-hasil 

yang diperoleh dari studi-studi terdahulu yang relevan dengan fokus 

penelitian yang akan dilaksanakan. Temuan-temuan sebelumnya yang 

telah dipublikasikan kemudian dirangkum secara sistematis untuk 

memperlihatkan kaitannya dengan topik yang sedang menjadi perhatian.  

Widia Astuti dan Lismiatun, 2021, Jurnal Arastrima yang membahas 

pengaruh motivasi kerja dan pemberian kompensasi terhadap kinerja guru 

di SMA Muhammadiyah Parung menunjukkan bahwa sebagian guru 

belum mencapai performa yang optimal. Hal ini terlihat dari minimnya 

perhatian serta arahan langsung dari kepala sekolah, rendahnya dorongan 

motivasi untuk giat bekerja, penyelesai pekerjaan yang sering melebihi 

batas waktu, serta adanya keraguan dan rendahnya kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja guru di sekolah tersebut.  

Yulia Irnidayanti Dkk, 2020, hubungan motivasi mengajar dengan 

perilaku mengajar guru di pendidikan menengah di Indonesia, jurnal 

kajian pendidikan dan pebangunan. Dalam penelitian ini menjelaskan 
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bahwa motivasi guru telah mendapatkan popularitas tingginya tingkat 

motivasi guru yang dikaitan dengan berbagai faktor pendidikan.  

Irma Br Tarigan dan Indah Rianti Panggabean (2022), dalam 

publikasinya pada Jurnal Global Manajemen, mengkaji keterkaitan antara 

motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK Negeri 7 Medan. Penelitian 

tersebut menyoroti bahwa performa guru sangat dipengaruhi oleh faktor 

motivasi yang mereka miliki. Tujuan utama studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana motivasi kerja 

memberikan dampak terhadap kinerja guru, yang berperan sebagai 

variabel dependen. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup signifikan dan bersifat positif antara motivasi kerja 

dan peningkatan kinerja guru, temuan yang juga selaras dengan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya.  

Hendri dan Zulfani Sesmiarni (2024) dalam artikel yang berjudul 

"Implementasi Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Guru 

Muatan Lokal" pada Jurnal of Management in Islamic Education, 

bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja 

guru untuk meningkatkan produktivitas mereka dalam mengajar mata 

pelajaran muatan lokal di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru, baik yang 

bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, memegang peranan penting dalam 

peningkatan produktivitas. Selain itu, keterlibatan aktif kepala sekolah 
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melalui pemberian perhatian, penghargaan, pelatihan, serta bimbingan 

terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi dan 

kinerja guru muatan lokal.  

Elda Dwapatesty Dkk, 2021, hubungan kepemimpinan karismatik 

terhadap motivasi kerja guru, jurnal ilmu pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap tingkat motivasi kerja guru di lingkungan sekolah, khususnya 

dalam konteks gaya kepemimpinan karismatik. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berkarakter karismatik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja guru. 

Peningkatan kualitas kepemimpinan karismatik secara langsung 

berbanding lurus dengan meningkatnya semangat dan motivasi guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Sebaliknya, apabila kualitas 

kepemimpinan karismatik mengalami penurunan, tingkat motivasi kerja 

guru pun cenderung menurun. Dengan demikian, pelaksanaan 

kepemimpinan karismatik yang efektif dan maksimal sangat penting bagi 

kepala sekolah dalam upayanya meningkatkan motivasi guru di sekolah.  

Darmawan Harefa, 2020, pengaruh antara motivasi kerja guru IPA 

dan disiplin terhadap prestasi kerja, jurnal ilmu pendidikan nonformal. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh motivasi kerja guru IPA dan tingkat disiplin kerja terhadap 

kinerja guru di SMP Nimarwati Lagundri. Berdasarkan temuan penelitian, 

baik motivasi kerja maupun disiplin, secara individual maupun simultan, 
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memberikan kontribusi yang bermakna terhadap peningkatan prestasi 

kerja guru. Namun, disiplin kerja teridentifikasi memiliki dampak yang 

lebih dominan dibandingkan motivasi kerja dalam menentukan tingkat 

prestasi guru di SMP Nimarwati Lagundri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Vina Febiani Musyadad et al. (2022) 

bertujuan untuk mengkaji peran supervisi akademik dalam meningkatkan 

motivasi kerja guru, khususnya dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran, pengembangan kurikulum, penguatan kelompok kerja guru, 

serta pendampingan penelitian tindakan kelas. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik secara efektif 

mampu memberikan peningkatan yang signifikan terhadap motivasi kerja 

guru dalam merancang perangkat pembelajaran.  

Akhmad karim Dkk, 2022, pengaruh kompetensi kepala sekolah dan 

komitmen organisasi terhadap motivasi kerja guru pada madrasah 

tsnawiyah, jurnal manajemen pendidikan islam. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kontribusi kompetensi kepala sekolah terhadap motivasi 

kerja guru, mengkaji pengaruh komitmen organisasi terhadap motivasi 

kerja guru, serta menilai secara bersamaan dampak kompetensi kepala 

sekolah dan komitmen organisasi terhadap motivasi kerja guru di 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatussalam, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang.  

Xin Zhang Dkk, 2022, Motivasi otonon guru untuk pengembangan 

profesional berkelanjutan: hubungan dengan kondisi tempat kerja yang 
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dirasakan. Tujuan penelitian ini tentang hubungan antara kondisi tempat 

kerja di sekolah dan motivasi otonon guru untuk berpartisipasi dalam 

CPD. Hasil yang dapat kan pemimpin sekolah dan pembuat kebijakan 

harus menerapkan strategi yang dapat menumbuhkan motivasi guru untuk 

mengikuti CPD. Semakin banyak dukungan yang dilaporkan guru ke 

kepala sekolah maka akan semakin banyak tekanan kerja yang mereka 

alami. Sebaliknya semakin banyak guru melaporkan dukungan dari rekan 

kerja maka akan semakin banyak tekanan emosional yang mereka terima.  

Holler Sinamo, 2019, pengaruh kepribadian guru, budaya sekolah, 

dan motivasi kerja guru terhadap komitmen sikap guru di SMP di distrik 

sunggal deli serdang deli serdang regency, Jurnal internasional pendidikan 

dan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk menunjukan perbanding 

kepribadian guru terhadap komitmen guru, budaya sekolah terhadap 

motivasi guru, motivasi guru terhadap komintemen guru, kepribadian guru 

terhadap komitmen guru, dan budaya sekolah terhadap komitmen guru. 

Dari lima perbandingan tersebut pengaruh motivasi guru terhadap 

komitmen guru memiliki pengaruh yang sangat besar yaitu sebasar 0,620.  

Dengan mempertimbangkan kajian terdahulu yang relavan, maka 

penelitian saya dengan judul ― Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Di MIN II Banda Aceh‖. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap kinerja guru dalam meningkatkan kualitas dari proses 

pembelajaran. Penelitian ini secara komprehensif akan menganalisis 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Melalui investigasi ini, 
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diharapkan kepala sekolah dapat memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja guna 

meningkatkan kinerja para guru di lingkungan sekolah.  

 

 

 


